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ABSTRACT 

This study aims to determine how much influence the STEAM approach has on 
overall scientific literacy based on educational level, region and also learning 
materias. This study uses a meta-analysis research design and is quantitative in 
nature.  With the help of Publish or Perish, which is indexed by SINTA, data was 
gathered using the PRISMA rules, which were obtained via Google Scholar, during 
the February 2021–2025 time frame.  Nine articles that satisfied the predetermined 
criteria were identified from the 636 articles in the initial data set.  JASP-0.19.3.0 
software helped with the study's data analysis. The study's findings demonstrated 
that the STEAM approach significantly improved students' overall scientific literacy 
(effect size of 0.580, including the moderate category), as well as their learning 
materials (effect size of 0.580, including the moderate category), educational level 
(effect size of 0.575, including the moderate category), and region (effect size of 
0.585, including the moderate category).  Overall, it can be said that students' 
scientific literacy skills are significantly improved by the STEAM approach. 
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 ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pendekatan 
STEAM terhadap literasi sains secara keseluruhan berdasarkan pada jenjang 
pendidikan, wilayah dan juga materi pembelajaran. Penelitian ini menggunakan 
desain penelitian meta-analisis dan bersifat kuantitatif. Dengan bantuan Publish or 
Perish, yang diindeks oleh SINTA, data dikumpulkan menggunakan aturan 
PRISMA, yang diperoleh melalui Google Scholar, selama rentang waktu Februari 
2021–2025. Sembilan artikel yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan 
diidentifikasi dari 636 artikel dalam set data awal. Perangkat lunak JASP-0.19.3.0 
membantu analisis data penelitian. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 
pendekatan STEAM secara signifikan meningkatkan literasi sains peserta didik 
secara keseluruhan (effect size 0,580, termasuk kategori sedang), serta materi 
pembelajaran (effect size 0,580, termasuk kategori sedang), jenjang pendidikan 
(effect size 0,575, termasuk kategori sedang), dan wilayah (effect size 0,585, 
termasuk kategori sedang). Secara keseluruhan, dapat dikatakan bahwa 
keterampilan literasi sains siswa ditingkatkan secara signifikan oleh pendekatan 
STEAM. 
  
Kata Kunci: Kata Pendekatan STEAM, Literasi Sains, Meta-Analisis 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan 

serangkaian langkah penting yang 

harus diselesaikan peserta didik 
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untuk mencapai keseimbangan serta 

mengembangkan keunggulan 

pribadinya baik dari aspek afektif, 

kognitif dan psikomotorik. (Haka, 

Pratiwi, et al., 2020; Muliawan et al., 

2022). Kemajuan dan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi 

sangat bergantung pada pendidikan 

yang memberi kemudahan dalam 

kegiatan pembelajaran (Haka, 

Makrupah, et al., 2020; Pratama & 

Natalia, 2023). Pendidikan abad ke-

21 menekankan pada pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik 

(student centere) sehingga selain 

kemampuan literasi, peserta didik 

memiliki kemampuan berpikir kritis, 

teknik pemecahan masalah, 

metakognisi, komunikasi, kerja sama 

tim, inovasi dan juga kreativitas. 

(Choirunnisa et al., 2023).  

Kemampuan literasi sains 

perlu dikuasai oleh peserta didik 

(Afifa et al., 2021). Literasi sains 

berperan penting dalam pendidikan 

karena sains dapat mempersiapkan 

peserta didik pada kemajuan sains 

serta teknologi di abad ke-21(Haka & 

Suhanda, 2018). Literasi sains 

menjadi fokus utama pendidikan 

abad ke-21. Literasi sains merupakan 

kemampuan mengidentifikasi 

masalah, memperoleh pengetahuan 

baru, menjelaskan fenomena ilmiah, 

dan menarik kesimpulan berbasis 

bukti terkait masalah ilmiah (Pratama, 

2024; Safitri et al., 2024).  

Berdasarkan temuan studi 

PISA (Programme for International 

Student Assesment), yang diadakan 

OECD (Organisation for Economic 

Cooperation and Developmen) 

menggunakan studi PISA untuk 

mengukur literasi sains. Berdasarkan 

data yang diperoleh dari website 

resmi OECD, skor PISA Indonesia 

tahun 2022 adalah 359 untuk 

membaca, 366 untuk matematika, 

dan 383 untuk skor sains (OECD, 

2023). Berdasarkan hasil studi PISA, 

Indonesia memiliki tingkat literasi 

sains yang rendah. Pemilihan bahan 

ajar, model, dan fasilitas 

pembelajaran, serta sumber belajar, 

semuanya berdampak pada hal ini 

(Sutrisna, 2021). Perlunya 

pendekatan yang efektif dapat 

meningkatkan kemampuan peserta 

didik  dalam literasi sains. 

(Ramadhan, 2023).  

Pendekatan STEAM efektif 

dalam meningkatkan kemamapuan 

literasi sains. Pendekatan STEAM 

dapat diterapkan pada semua jenjang 

pendidikan, baik sekolah dasar 

hingga perguruan tinggi (Spyropoulou 
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& Kameas, 2024). Selain 

meningkatkan komunikasi, 

kreativitas, dan pemikiran kritis dalam 

pemecahan masalah, pendekatan 

STEAM berupaya memberikan 

pengalaman langsung pada peserta 

didik dalam proses pembelajaran. 

(Belbase et al., 2022; Ferianto et al., 

2024; Mulder et al., 2023).  

Pendekatan STEAM sejalan dengan 

teori konstruktivisme yang 

disampaikan Jean Piaget, menurut 

teori konstruktivisme individu 

menciptakan sendiri pemahaman 

barunya melalui interaksi dengan 

lingkungan belajar (Wibowo, 2012). 

Melalui pendekatan STEAM peserta 

didik terlibat dalam pengalaman 

langsung, eksplorasi aktif dan 

pembelajaran kolaboratif, hal tersebut 

sejalan dengan prinsip-prinsip 

konstruktivme yang menekankan 

peran aktif peserta didik dalam 

pembelajaran. 

Penelitian terkait pendekatan 

STEAM terhadap literasi sains telah 

menjadi subjek dari beberapa 

penelitian di Indonesia. Penelitian 

oleh Putri & Lubis (2023) 

mengungkapkan bahwa 

dibandingkan dengan pembelajaran 

tradisional, pembelajaran berbasis 

STEAM dapat meningkatkan literasi 

sains peserta didik. Selain itu, 

Rochmah et al., (2023) 

mengungkapkan bahwa peserta didik 

merespon positif instruksi STEAM 

yang menggunakan pendekatan 

pemetaan untuk menumbuhkan 

literasi sains dalam pembelajaran. 

Penelitian oleh Hilman Hadi et al., 

(2024) mengungkapkan bahwa 

pembelajaran berbasis STEAM 

secara signifikan dapat meningkatkan 

kapasitas peserta didik untuk literasi 

sains dan pemikiran kreatif. 

Berdasarkan temuan penelitian 

terdahulu, belum ditemukannya 

kajian meta-analisis yang secara 

khusus mengkaji penerapan 

pendekatan STEAM terhadap literasi 

sains. Kesenjangan dalam penelitian 

ini menunjukkan pentingnya  

prosedur yang berupaya menyusun 

data sebanyak mungkin dengan 

mencari informasi dari berbagai 

penelitian terdahulu dan melakukan 

penelusuran menyeluruh terhadap 

data yang diperoleh karena 

banyaknya penelitian terkait. Dengan 

demikian penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui seberapa besar 

dampak pengaruh effect size 

pendekatan STEAM terhadap literasi 

sains secara keseluruhan 

berdasarkan jenjang pendidikan, 
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wilayah dan juga materi 

pembelajaran khususnya dalam 

pembelajaran sains. Besar harapan 

dalam penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi pada 

pelaksanaan pembelajaran dengan 

pendekatan pembelajaran yang lebih 

efektif dan menjadi referensi bagi 

pendidik dalam pemilihan pendekatan 

dalam kegiatan pembelajaran. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

Meta-Analisis, yang merupakan jenis 

penelitian yang merangkum, 

mengulas, dan mensintesiskan data 

dari beberapa penelitian terkait topik 

yang dikaji (Retnawati et al., 2018).  

Sumber data berupa artikel ilmiah 

dari Google Scholar berbantuan 

Publish or Perish. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian yaitu 

lembar pengkodean (coding data). 

Teknik pengumpulan data 

dengan studi pustaka mengikutii 

panduan PRISMA 2020 (Preferred 

Reporting Items for Systematic 

Reviews and Meta-Analyses) 

diantaranya identifikasi 

(pengumpulan data), penyaringan 

dan kelayakan (Page et al., 2021). 

Pemilihan artikel melibatkan kriteria 

inklusi yang berfungsi menentukan 

subjek dan objek yang dapat 

dijadikan sampel penelitian.  

Berikut kriteria inklusi dalam 

pencarian artikel studi: 

1. Artikel yang diterbitkan pada 

tahun  2021−2025 (Februari). 

2. Artikel dari publikasi yang 

terindeks SINTA. 

3. Artikel penelitian 

menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dan 

pengembangan yang memiliki 

hasil data statistik. 

4. Penelitian dilakukan di 

Indonesia. 

5. Artikel penelitian mencakup 

pendekatan STEAM terhadap  

terhadap literasi sains. 

Pemilihan artikel dibatasi pada 

artikel yang sudah terpublikasi di 

jurnal nasional Indonesia terindeks 

SINTA. Penelusuran artikel dilakukan 

melalui Google Scholar berbantuan 

Publish or Perish yang diakses pada 

17 Februari 2025 dengan kata kunci: 

“Pendekatan STEAM” dan “Literasi 

Sains” menghasilkan 636 artikel. 

Berdasarkan langkah-langkah 

penelusuran artikel yang sistematis, 

diperoleh 9 artikel yang memenuhi 

kriteria. Detail prosedur penentuan 

artikel dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Alur Penelitian Meta-

Analisis 

Metode analisis data untuk 

menghitung ukuran efek penelitian 

menggunakan pehitungan rumus 

Cohen’s d dan rumus statistik yang 

digunakan dalam mengukur effect 

size. Temuan analisis ukuran efek 

dan arah signifikansi pentingnya 

pengaruh terhadap keseluruhan dan 

subkelompok juga ditampilkan dalam 

bentuk forest plot saat hasil 

perhitungan divisualisasikan 

menggunakan Software JASP-

0.19.3.0. Tabel 1 menampilkan 

kriteria yang digunakan untuk 

menginterpretasikan data ukuran efek 

Cohen’s (Cohen, 1988). 

Tabel 1. Kriteria Effect Size Cohen’s 

Cohen’s 
Standard 

Effect 
Size 

Percentile 
Standing 

Percent of 
Nonoverlap 

Large 0,6-2,0 73-97,7 47,4%-81,1% 
Medium 0,3-0,5 62-69 21,3%-33,0% 
Small 0,0-0,2 50-58 0%-14,7% 
 

Kesimpulan dari pengujian 

hipotesis meta-analisis menggunakan 

software JASP  didasarkan pada nilai 

z serta p−value dalam tabel 

Coefficients. Adapun hipotesis H₀: 

true effect size = 0 Pendekatan 

STEAM tidak memiliki pengaruh 

dalam meningkatkan kemampuan 

literasi sains secaca keseluruhan 

berdasarkan materi pembelajaran, 

wilayah dan jenjang pendidikan, H₁: 

true effect size ≠ 0 Pendekatan 

STEAM memiliki pengaruh dalam 

meningkatkan kemampuan literasi 

sains secara keseluruhan 

berdasarkan materi pembelajaran, 

wilayah dan jenjang pendidikan. 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Penelitian meta-analisis yang 

dilakukan dalam penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mengetahui 

besar pengaruh effect size 

pendekatan STEAM terhadap literasi 

sains dengan berdasarkan jenjang 

pendidikan, wilayah dan juga materi 

pembelajaran khususnya dalam 

pembelajaran sains.  
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Tabel 2. Hasil Ektrasi Data 

 

Selanjutnya hasil ekstrasi data 

dianalisis berdasarkan karakteristik 

studi primer. 

Tabel 3. Karakteristik Studi Primer 

Berikut hasil ekstraksi data 

disajikan pada Tabel 2. 

 

 

Berikut hasil karakteristik studi 

primer disajikan pada Tabel 3. 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, 

keterampilan literasi sains peserta 

didik dalam kategori sedang dapat 

ditingkatkan dengan pembelajaran 

Kode Peneliti ES SE 
A1 Nuraini et al., (2023) 0,752 0,177 
A2 Choirunnisa et al., (2023) 0,492 0,2 
A11 Rochmah et al., (2023) 0,537 0,118 
A14 Afrijal et al., (2023) 0,012 0,13 
A15 Syahmani et al., (2024) 0,692 0,243 
A17 Ramadhan, (2023) 0,999 0,204 
A24 Putri & Lubis (2023) 0,329 0,152 
A3 Dalifa et al., (2024) 0,440 0,135 
A12 Asyri & Asyri (2024) 0,997 0,044 

Tahun Peneliti Kode Jenjang 
Pendidikan 

Wilayah Materi ES 

2023 
 

Nuraini et al., 
(2023) 

A1 SMA NTB 
 (Tengah) 

Ekosistem 
 

0,752 
 

2023 Choirunnisa 
et al., (2023) 

A2 SD Jawa Timur 
(Barat) 

Energi Listrik 0,492 
 

2023 Rochmah et 
al., (2023) 

A11 SMA Jawa 
Tengah 
(Barat) 

Virus 0,537 
 

2023 Afrijal et al., 
(2023) 

A14 SD Lampung 
(Barat) 

Perpindahan Panas 0,012 
 

2023 Syahmani et 
al., (2024) 

A15 Perguruan 
Tinggi 

Kalimantan 
Selatan 

(Tengah) 

Fitokimia 0,692 
 
 

2023 Ramadhan, 
(2023) 

A17 SD DIY  
(Barat) 

Gaya, Gerak dan 
Perubahan Wujud 

 

0,999 
 
 

2023 Putri & Lubis 
(2023) 

A24 SD Sumatera 
Utara 

(Barat) 

Pengukuran Panjang 
Baku dan Tidak Baku 

 

0,329 

2024 Dalifa et al., 
(2024) 

A3 SD Bengkulu 
(Barat) 

Keseimbangan 
Lingkungan 

0,440 

2024 Asyri & Asyri 
(2024) 

A12 Perguruan 
Tinggi 

Riau  
(Barat) 

Sistem Transportasi 
Manusia 

 

0,997 

Jumlah Rata-Rata ES 0,580 
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berbasis STEAM. Berikut ini adalah   

hasil perhitungan rata-ratanya efect 

size (ES) yaitu 0,580. Pendekatan 

STEAM dalam dunia pendidikan 

menekankan pada lima disiplin ilmu 

dalam pembelajaran dan 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis serta kreativitas dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi 

peserta didik (Khoiriya et al., 2023; 

Nuraini et al., 2023). 

Dampak Pendekatan  STEAM 
terhadap Literasi Sains 
Keseluruhan 

 Dampak pendekatan STEAM 

terhadap literasi sains dapat dilihat 

pada data yang telah dieskstrasi 

pada tabel 2 yang kemudian diolah 

menggunakan Software JASP-

0.19.3.0 divisualisasikan dengan 

forest plot pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Forest Plot Effect Size 
Keseluruhan 

Berikutnya adalah tabel uji 

hipotesis dengan output JASP. Dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. JASP Output Coefficients 

  Calculate     Standard 
Error       z p 

Intercept 0.580 0.109         5.331  <.001  
Sumber: JASP-0.19.3.0 (data diolah, 2025) 
 

Pada gambar 2  keseluruhan 

sdari artikel penelitian pendekatan 

STEAM memberikan pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap 

kemampuan literasi sains peserta 

didik. Berdasarkan hasil data nilai CI 

0,318−0,842 yang terus menerus 

berada di sebelah kanan dan tidak 

menyentuh garis tidak berdampak, 

effect size  0,580 dalam kategori 

sedang. Dengan nilai p−value 0,001 

dan nilai z 5,331, Tabel 5 kurang 

signifikan dibandingkan ambang 

batas 5% (0,05). Ini menunjukkan 

bahwa H₀ ditolak, dalam hal ini true 

effect size tidak sama dengan nol, 

yang menunjukkan bahwa literasi 

sains peserta didik secara signifikan 

dipengaruhi oleh pendekatan 

STEAM. 

Berdasarakan temuan 

penelitian, keterampilan literasi sains 

peserta didik dipengaruhi secara 

positif dan signifikan oleh 

pembelajaran menggunakan 

pendekatan STEAM. Hasil yang 

sama juga ditunjukkan oleh (Putri & 
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Lubis, 2023) mengungkapkan bahwa 

dibandingkan dengan pembelajaran 

tradisional, pembelajaran berbasis 

STEAM dapat meningkatkan 

kemampuan literasi sains pada 

peserta didik. Selain itu, Rochmah et 

al., (2023) mengungkapkan bahwa 

peserta didik merespon positif 

instruksi STEAM yang menggunakan 

pendekatan pemetaan untuk 

menumbuhkan literasi sains dalam 

pembelajaran. Penelitian oleh 

(Hilman Hadi et al., 2024) 

mengungkapkan bahwa 

pembelajaran berbasis STEAM 

secara signifikan dapat meningkatkan 

kapasitas peserta didik untuk literasi 

sains dan pemikiran kreatif. 

Pendekatan STEAM dapat 

meningkatkan pemahaman dan 

pemecahan masalah-masalah sains 

dan teknologi dalam kehidupan 

sehari-hari serta membangun konsep 

pengetahuan melalui observasi, 

investigasi dan bertanya 

(Atiaturrahmaniah et al., 2022; 

Siregar et al., 2023). Penerapan 

STEAM dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan keterampilan 

kolaborasi, komunikasi serta 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif 

(Rilianti et al., 2023).  

Dampak Pendekatan  STEAM 
terhadap Literasi Sains 
berdasarkan Jenjang Pendidikan 

Berdasarkan hasil analisis dari 

9 artikel diperoleh 5 artikel SD, SMA 

2 artikel dan Perguruan Tinggi 2 

artikel. Hasil penelitian selanjutnya 

divisualisasikan dengan forest plot 

pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Forest Plot Effect 
Size Jenjang Pendidikan 

Berikutnya adalah tabel uji 

hipotesis dengan output JASP. Dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. JASP Output Coefficients 

  Calculate     Standard 
Error        z p 

Intercept 0.575 0.100      5.732 <.001  
Sumber: JASP-0.19.3.0 (data diolah, 2025) 
 

Pada gambar 3 nilai rata-rata  

jenjang SD (Effect Size = 0,426 

dengan CI = 0,092−0,759) termasuk 

dalam kisaran sedang dan signifikan. 

Pada jenjang SMA termasuk dalam 

kategori besar dan signifikan (Effect 
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Size = 0,634 dengan CI = 

0,1211−0,146). Pada jenjang 

Perguruan Tinggi termasuk dalam 

kategori besar dan signifikan (Effect 

Size = 0,891 dengan CI = 

0,378−1,403). Tabel 6 menunjukkan 

nilai p−value sebesar 0,001 dan nilai 

z sebesar 5,732, yang keduanya 

berada di bawah tingkat signifikansi 

5% (0,05). Ini menunjukkan bahwa H₀ 

ditolak, dalam hal ini true effect size 

tidak sama dengan nol yang 

menunjukkan bahwa berdasarkan 

jenjang pendidikan, pendekatan 

STEAM secara signifikan 

mempengaruhi literasi sains mereka. 

Pendekatan STEAM dalam 

meningkatkan literasi sains peserta 

didik pada jenjang pendidikan SD 

lebih banyak diterapkan dibandingkan 

pada jenjang SMA dan Perguruan 

Tinggi. Peserta didik di sekolah dasar 

biasanya memiliki keingintahuan 

yang kuat terhadap dunia di sekitar 

mereka. (Rifa’i et al., 2022). 

Berdasarkan hasil studi, kemampuan 

literasi sains pada peserta didik 

jenjang SMA dan Perguruan Tinggi 

termasuk kategori besar. Hal ini 

sesuai dengan teori perkembangan 

kognitif Piaget  dimana peserta didik 

SMA dan Peguruan Tinggi sudah 

sampai pada tahap Formal 

Operations yang berarti bahwa 

individu tersebut mampu melakukan 

penalaran deduktif dan hipotesis 

(Wibowo, 2012).  

Kemampuan literasi sains 

peserta didik SMA dan Perguruan 

Tinggi memiliki rerata nilai lebih besar 

jika dibandingkan pada jenjang SD. 

Terdapat pengaruh dari beberapa 

faktor seperti perkembangan 

intelektual meliputi pengalaman fisik, 

pengalaman logika matematik, 

transmisi sosial, pengaturan diri dan 

perkembangan sistem saraf, 

koordinasi motorik, dan manifestasi 

fisik lainnya yang memengaruhi 

perkembangan intelektual (Rahmat, 

2018).  

Dampak Pendekatan  STEAM 
terhadap Literasi Sains 
berdasarkan Wilayah  

 Penelitian terkait pendekatan 

STEAM terhadap literasi sains telah 

diterapkan di Indonesia. Hasil analisis 

diperoleh 2 bagian wilayah yaitu 

Barat dan Tengah. Hasil penelitian 

selanjutnya divisualisasikan dengan 

forest plot pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Forest Plot Effect Size 
Wilayah 

Berikutnya adalah tabel uji 

hipotesis dengan output JASP. Dapat 

dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6.  JASP Output Coefficients 

    Calculate Standard 
Error z p 

Intercept     0.585 0.113   5.167 <.001  
Sumber: JASP-0.19.3.0 (data diolah, 2025) 

 

Pada gambar 4 wilayah Barat 

dikategorikan sedang dan signifikan 

(Effect Size = 0,545 dengan CI = 

0,248−0,842). Kemudian, dalam 

kategori besar dan signifikan di 

wilayah Tengah (Effect Size = 0,725 

dengan CI = 0,117−1,333). Nilai 

p−value sebesar 0,001 dan nilai z 

sebesar 5,167 pada Tabel 7 kurang 

dari tingkat signifikansi 5% (0,05). 

Dengan kata lain, pendekatan 

STEAM secara signifikan 

mempengaruhi literasi sains peserta 

didik berdasarkan wilayah mereka, 

yang menunjukkan bahwa H₀ ditolak 

dalam hal ini dan bahwa true effect 

size tidak sama dengan 0. 

Temuan penelitian 

berdasarkan wilayah di Indonesia 

memberikan hasil beragam. Dengan 

demikian, kemampuan literasi sains 

dengan pendekatan STEAM memiliki 

perbedaan pada letak geografis. 

Pada penelitian, wilayah Tengah 

memiliki effect size yang lebih besar 

dibandingkan wilayah Barat, tetapi 

wilayah Tengah memberikan data 

sampel  lebih sedikit dibandingkan 

wilayah Barat. Sampel yang sedikit 

memiliki  kemungkinan lemahnya 

keterwakilan data pada wilayah 

Tengah. Pada wilayah Tengah hanya 

terdapat 2 data artikel dan wilayah 

Barat  7  data artikel untuk dianalisis. 

Ketepatan pendidik dalam 

memilih strategi dalam pembelajaran, 

sumber informasi, sumber belajar, 

sarana dan prasarana pembelajaran, 

dapat mempengaruhi kemampuan 

literasi sains peserta didik. (Wasis & 

Tulawiyah, 2020). Faktor lainnya 

yaitu kemudahan dalam akses 

internet dalam mengakses informasi 

dan juga pengetahuan sains 

(Nugraheni et al., 2017).  

Kemampuan literasi peserta 

didik sangat dipengaruhi oleh kualitas 

pendidik (Suparyana et al., 2022; 
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Yusmar & Fadilah, 2023). Semakin 

tinggi kualitas pendidik maka semakin 

efektif proses pembelajaran yang 

pada akhirnya meningkatkan 

kemampuan literasi sains peserta 

didik (Limiansih et al., 2024). 

Perlunya pelatihan yang dapat 

menjamin semua warga negara 

memiliki akses yang sama terhadap 

pendidikan berkualitas tinggi tentu 

dapat menghasilkan sumber daya 

manusia yang terampil dan berdaya 

saing global merupakan salah satu 

cara untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan (Arifudin et al., 2024). 

Bahan ajar menjadi solusi bagi para 

pendidik dalam menyampaikan 

kegiatan ilmiah berbasis proyek yang 

membantu peserta didik tumbuh dan 

meningkatkan kemampuan literasi 

sainsnya, di samping kebutuhan 

penggunaannya untuk menerapkan 

pembelajaran. (Izzania et al., 2021). 

Dampak Pendekatan STEAM 
terhadap Literasi Sains 
berdasarkan Materi Pembelajaran 

 Berdasarkan analisis materi 

pembelajaran khususnya dalam 

pembelajaran sains diperoleh materi 

yang sangat beragam. Hasil 

penelitian selanjutnya 

divisualisasikan dengan forest plot 

pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Forest Plot Effect Size 
Materi Pembelajaran 

Berikutnya adalah tabel uji 

hipotesis dengan output JASP. Dapat 

dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7.  JASP Output Coefficients 

  Calculate     Standard 
Error       z p 

Intercept 0.580 0.109         5.331  <.001  
Sumber: JASP-0.19.3.0 (data diolah, 2025) 
 

Pada gambar 5  menunjukkan 

bahwa materi pembelajaran meliputi 

Pengukuran Panjang Baku & Tidak 

Baku, Gaya, Gerak dan Perubahan 

Wujud, Fitokimia, Perpindahan 

Panas, Sistem Transportasi Manusia, 

Virus, Keseimbangan Lingkungan, 

Energi Listrik dan Ekosistem. Secara 

keseluruhan dalam materi 

pembelajaran dikategorikan sedang 

dan signifikan (Efffect Size = 0,580 

dengan CI = 0,318−0,842). Pada 

tabel 8 terlihat nilai z sebesar 0.580 

dan p−value sebesar 0,001 yang 
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berarti lebih kecil dari nilai signifikansi 

5% (0,05). Ini berarti H₀ ditolak, 

dalam hal ini true effect size tidak 

sama dengan 0, dengan kata lain 

pendekatan STEAM memiliki 

pengaruh signifikan terhadap literasi 

sains peserta didik berdasarkan 

materi pembelajaran. 

Pembelajaran sains dengan 

menggunakan pendekatan STEAM 

merupakan sebuah pembelajaran 

kontekstual, dimana peserta didik 

dapat memahami peristiwa di sekitar 

mereka (Khoiriya et al., 2023). 

Berdasarkan besaran effect size 

dapat dilihat bahwa keseluruhan 

materi yang dianalisis memiliki effect 

size yang beragam. Materi 

pembelajaran yang diperoleh dari 

data penelitian hanya mencakup 

beberapa materi pembelajaran sains 

yang digunakan pada jenjang 

pendidikan dasar sampai perguruan 

tinggi, artinya penggunaan materi 

dalam pembelajaran sains tidak 

terbatas hanya dari data yang 

diperoleh saja. Sebelum pendidik 

menentukan materi sebagai bahan 

pembelajaran, penting bagi pendidik 

dalam menguasai karakter 

perkembangan juga kebutuhan 

pemahaman sains pada peserta didik 

(Atika et al., 2019).  

Pendidikan memiliki peranan 

penting guna membentuk sumber 

daya manusia yang berkualitas. 

Kurikulum, strategi pembelajaran, 

dan fasilitas fisik merupakan 

beberapa aspek dari pendidikan yang 

bermutu tinggi, kebutuhan peserta 

didik untuk pembelajaran yang 

efisien, pengembangan keterampilan, 

dan pembentukan karakter juga 

harus dipenuhi (Arifudin et al., 2024). 

Oleh karena itu, untuk mencapai 

Indonesia emas 2045 sebaik 

mungkin, upaya untuk meningkatkan 

standar pendidikan menjadi sangat 

lah penting. 

E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari 

perhitungan data maka dapat 

disimpulkan: (1) literasi sains peserta 

didik dipengaruhi secara signifikan 

oleh pendekatan STEAM dengan 

effect size sebesar 0,580 termasuk 

kategori sedang; (2) literasi sains 

peserta didik berdasarkan jenjang 

pendidikan dipengaruhi secara 

signifikan oleh pendekatan STEAM 

dengan effect size sebesar 0,575 

termasuk kategori sedang; (3) literasi 

sains peserta didik berdasarkan 

wilayah dipengaruhi secara signifikan 

oleh pendekatan STEAM dengan 
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effect size sebesar 0,585 termasuk 

kategori sedang; dan (4) literasi sains 

peserta didik berdasarkan materi 

pembelajaran dipengaruhi secara 

signifikan oleh pendekatan STEAM 

dengan effect size sebesar 0,580 

termasuk kategori sedang. Sehingga 

pembelajaran dengan pendekatan 

STEAM memliki pengaruh yang 

signifikan dalam meningkatkan 

kemampuan literasi sains peserta 

didik. 

Keterbatasan penelitian ini 

mencakup beberapa aspek penting: 

(1) data yang dianalisis hanya 

berasal dari artikel yang diterbitkan 

antara tahun 2021-2025 (Februari); 

(2) sumber artikel dibatasi pada jurnal 

terakreditasi nasional di Indonesia. 

(3) fokus penelitian terbatas pada 

materi pembelajaran sains; (4) 

sumber artikel hanya di wilayah 

Indonesia. Untuk penelitian 

mendatang, disarankan agar cakupan 

waktu, wilayah dan materi 

pembelajaran lebih diperluas agar 

memberikan wawasan yang lebih 

luas dan komprehensif mengenai 

pendekatan STEAM terhadap literasi 

sains dalam dunia pendidikan. 
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